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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara  konformitas teman sebaya dan intensitas menonton sinetron bertema kekerasan dengan perilaku agresi pelajar. Sampel penelitian berjumlah 62 pelajar SMA SI Kota Jambi. Pengumpulan data menggunakan skala konformitas teman sebaya, skala intensitas menonton sinetron bertema kekerasan dan skala perilau agresi. Analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi product moment dan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif  antara konformitas teman sebaya dengan perilaku agresi pada pelajar dengan nilai koefisien korelasi sebesar ​0,278 (p<0,05). Ada hubungan positif antara intensitas menonton sinetron bertema kekerasan dengan  perilaku agresi pada pelajar dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,401 (p<0,05). Secara bersama-sama ada hubungan positif antara konformitas teman sebaya dan intensitas menonton sinetron bertema kekerasan dengan perilaku agresi pada pelajar yang berdasarkan nilai R sebesar 0,466 (p<0,05). Sumbangan efektif dari konformitas teman sebaya dan intensitas menonton sinetron bertema kekerasan dengan perilaku agresi pelajar sebesar 21,7 %, sedangkan sumbangan variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini sebesar 78,3%. Variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini antara lain pengaruh lingkungan sosial, pengaruh budaya, pengaruh keluarga, pengaruh pengalaman individu, dan pengaruh kepercayaan diri.
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Abstract
This research to understand the relation between peers conformity and watching intensity violence sinetron with students aggression behavior. Sample this research 62 student SI Jambi. Rating scale methods to collecting data used peers conformity scale, Watching Intensity Violence Sinetron scale and aggresiion behavior scale. Result this research showned there are a positive relation between peers conform with students aggression behavior and correlation coefficient is ​​0,278 (p<0,05). There are a positive relation between watching intensity violence sinetron with students aggression behavior and correlation coefficient is 0,401 (p<0,05). Stimultaneously there are a relation peers conform and watching intensity violence sinetron with aggression behaviour student based on R score 0,466 (p<0,05). Effective contribution positive thingking and self-efficacy with students aggression behavior was 21,7%, while rest 78,3% was influenced by other variabels thats it’s not used in this research such as new environment, culture, communication family, communication skill, individual experience, and self-confidence.
Keywords: Peers Conformity, Watching Intensity of Violence Sinetron, Aggression Behavior.

Pendahuluan
Perilaku agresi remaja akhir akhir ini menjadi topik utama di pemberitaan di Indonesia, seperti merebaknya tawuran antar sekolah, kekerasan verbal di media sosial, hingga melakukan pembunuhan, pemukulan dan melukai yang dilakukan oleh remaja usia sekolah. Banyaknya tindakan negatif yang disebabkan oleh perilaku agresi di kalangan remaja usia sekolah, tingkat perkelahian remaja semakin meningkat dari tahun ke tahun, yang membuat keresahan bagi para orang tua, guru dan sekolah.
 Menurut Murry (dalam Hall dan Lindzey, 1993, p. 132) perilaku agresi didefinisikan sebagai suatu cara untuk melawan dengan sangat kuat, berkelahi, melukai, menyerang, membunuh, atau menghukum orang lain. Atau secara singkatnya perilaku agresi adalah tindakan yang dimaksudkan untuk melukai orang lain atau merusak milik orang lain.
 Rogge (1996, p. 83) mengemukakan perilaku agresi bisa jadi merupakan reaksi positif sebuah kemampuan mempertahankan diri atas sebuah perlakuan buruk atau tidak adil, energi dan agresivitas yang besar tersebut dapat disalurkan secara positif melalui berbagai aktivitas olahraga, keterampilan maupun unjuk diri (seperti olahraga balap, tinju, sepak bola secara legal) atau penyaluran secara negatif (seperti perkelahian, perusakan).

Perilaku agresif bisa disalurkan pada kegiatan yang lebih positif, tetapi pada kenyataan yang sering ditemui di lapangan agresif lebih  mengarah pada penyaluran yang bersifat negatif. Bush dan Denny (2005, p. 214) mengklasifikasikan perilaku agresivitas dalam empat aspek, yaitu agresi fisik, agresi verbal, kemarahan, dan permusuhan. Agresi fisik dan agresi verbal mewakili komponen motorik dalam agresivitas, sedangkan kemarahan dan permusuhan mewakili komponen afektif dan kognitif dalam agresifitas.

Statistik Kepolisian Republik Indonesia (POLRI)  mencatat  tingkat kejahatan, kriminal yang disebabkan oleh perilaku agresivitas  yang dilakukan remaja meningkat dari tahun ke tahun. Dari segi kuantitas pada tahun 2007 yang tercatat sekitar 3100 orang remaja terlibat dalam kasus kriminalitas, pada tahun 2008 dan 2009 yang meningkat menjadi 3.300 dan sekitar 4.200 remaja (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2010, p. 5). Tidak hanya dari segi kuantitas, laporan badan pusat statistik juga menjelaskan bahwa tindak kriminalitas akibat dari perilaku agresifitas yang dilakukan oleh remaja juga meningkat secara kualitas.

Kenakalan yang dilakukan remaja pada awalnya hanya berupa perilaku tawuran atau perkelahian antar teman, sekarang berkembang sebagai tindak kriminalitas seperti pencurian, pemerkosaan, penggunaan narkoba hingga pembunuhan.
Kasus-kasus remaja yang sedang marak diberitakan saat ini adalah perilaku remaja dalam geng motor. Menurut data Presidium Indonesia Police Watch (IPW) sepanjang tahun 2014 terdapat 38 kasus kekerasan yang dilakukan oleh anggota geng motor yang didominasi oleh remaja, yang mengakibatkan 28 orang tewas dan 24 orang mengalami luka-luka.
Menurut Reber dan Emily dalam kamus Psikologi (2010, p. 361), istilah perilaku adalah respon (reaksi, tanggapan, jawaban, balasan) yang dilakukan oleh suatu organisme. Secara khusus, bagian dari suatu kesatuan pola reaksi suatu perbuatan atau aktivitas yang kompleks. Teori dari Bandura (1977, p. 12) didasari oleh pemikiran bahwa perilaku adalah hasil interaksi timbal balik (reciprocal interaction) antara determinasi kognisi.

Bartol (Rahmah, 2003, p. 15) membagi jenis perilaku agresi menjadi dua, yakni hostile aggresion dan instrumental aggresion. Patterson Berkowitz (dalam Hidayat 2013, p. 8) diatas juga menjadi salah satu faktor kuat remaja melakukan agresifitas, selain itu juga dapat melalui model pahlawan-pahlawan atau aktor di film-film seringkali mendapat imbalan setelah mereka melakukan tindak kekerasan.

Menurut Zebua dan Nurdjayadi (2001, p. 34-47), konformitas adalah suatu tuntutan yang tidak tertulis dari teman seumuran terhadap rekannya tetapi memiliki pengaruh yang kuat dan dapat menyebabkan munculnya perilaku-perilaku tertentu pada anggota kelompok.
Taylor, dkk (2009, p. 215) membagi aspek konformitas menjadi lima, yaitu peniruan, penyesuaian, kepeercayaan, kesepakatan, dan ketaatan. Menurut Eysenck (2005, p. 11-15) intensitas adalah suatu bentuk perilaku yang  berorientasi kepada objek, kegiatan atau pengalaman tertentu, dimana perilaku  tersebut antara individu satu dengan individu yang lain tidak sama intensitasnya. Menurut Ajzen (2010, p. 53) aspek-aspek menonton sinetron bertema kekerasan adalah perhatian, penghayatan, durasi, dan frekuensi. 
Metode Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kuantitatif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis dan mendeskripsikan hubungan antara konformitas teman sebaya dan intensitas menonton sinetron bertema kekerasan dengan perilaku agresi pelajar SLTA SI Kota Jambi.

Penelitian ii dilaksanakan di SMA SI Kota Jambi, yang dilaksanakan dalam periode tahun ajaran 2016/2017. Populasi penelitian ini adalah siswa SMA SI adalah kelas XI yang berjumlah 125 orang terdiri dari 110 orang siswa laki laki dan 15 orang siswa perempuan terdiri dari 4 kelas, terdiri dari 31 - 32  orang siswa per kelas (Sumber : KepSek. SLTA SI Kota Jambi periode 2016/2017).

Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan probability sampling. Variabel bebas penelitian ini yaitu konformitas teman sebaya (X1) dan intensitas menonton sinetron bertema kekerasan (X2). Sedangkan variabel terikatnya yaitu perilaku agresi pelajar (Y). data dikumpulkan menggunakan skala atau (kuesioner).
Analisis data dalam penelitian kuantitatif merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah: mengelompokkan data berdasarkan variabel dan mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji pertanyaan yang diajukan (Sugiyono, 2015, p. 101).

Analisis data dalam penelitian deskriptif langkah-langkahnya yaitu: uji normalitas, uji liniearitas, dan uji hipotesis penelitian. Selanjutnya menyajikan data, interprestasi dan analisis data serta membuat kesimpulan.

Dalam penelitian ini terdapat tiga hipotesis, yaitu:

Ada hubungan positif antara  konfomitas teman sebaya dengan perilaku agresi pada pelajar SLTA SI Kota Jambi.

Ada hubungan positif antara intensitas menonton sinetron bertema kekerasan dengan perilaku agresi pada pelajar SLTA SI Kota Jambi.
Ada hubungan antara konformitas sebaya dan intensitas menonton sinetron bertema kekerasan dengan perilaku agresi pelajar SMA SI Kota Jambi.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA SI Kota Jambi dengan responden sebanyak 125 siswa. Hasil penelitian diuraikan sebagai berikut:

Uji Normalitas

Hasil uji normalitas sebaran dari variabel perilaku agresi diperoleh p  sebesar 0,065 (p >0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel perilaku agresi memiliki sebaran normal.

Uji normalitas variabel komformitas teman sebaya diperoleh  p sebesar 0,330  (p > 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa variabe lkonformitas teman sebaya memiliki sebaran normal.
Uji normalitas variabel intensitas menonton sinetron bertemak ekerasan diperoleh nilai p  sebesar 0,055 (p > 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel intensitas menonton sinetron bertema kekerasan memiliki sebaran normal.
Uji Liniearitas

Dari output di atas dapat diketahui bahwa nilai F sebesar 4,610  dan nilai signifikansi pada linearity (p) sebesar 0,039. Dari data output ini terlihat bahwa tingkat signifikansi pada linearity kurang dari 0,05 (p < 0,05) [image: image2.png]< 0.05)



sehingga dapat disimpulkan bahwa antara variabel konformitas teman sebaya dan perilaku agresi terdapat hubungan yang linear.
Dari output di atas dapat diketahui bahwa nilai F sebesar 11,860 dan nilai signifikansi pada linearity (p) sebesar 0,001. Dari data output ini terlihat bahwa tingkat signifikansi pada linearity kurang dari 0,05 (p < 0,05) [image: image4.png]< 0.05)



sehingga dapat disimpulkan bahwa antara variabel intensitas menonton sinetron bertema kekerasan dan perilaku agresi terdapat hubungan yang linear.
Uji Hipotesis

Hasil penjelasan dari analisis korelasi product moment dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Hipotesis pertama dalam penelitian adalah ada hubungan positif antara  konfomitas teman sebaya dengan perilaku agresi pada pelajar SLTA SI Kota Jambi. Hasil penelitian memperlihatkan besarnya koefisien korelasi antara variabel konformitas teman sebaya (X1) [image: image6.png]X,)



dengan perilaku agresi (Y) adalah 0,278 dan p sebesar 0,029 (p<0,05).  Berdasarkan hasil uji korelasi product moment ini  dapat diketahui bahwa variabel konformitas teman sebaya mempunyai hubungan positif dengan variabel perilaku agresi. Berdasarkan nilai  R square ([image: image8.png]


) sebesar 0,077.  Hal ini berarti hipotesis pertama diterima. Sumbangan efektif konformitas teman sebaya bagi perilaku agresi adalah 7,7%  sedangkan 92,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diukur dalam penelitian ini.

b. Hipotesis kedua dalam penelitian adalah ada hubungan positif antara intensitas menonton sinetron bertema kekerasan dengan perilaku agresi pada pelajar SLTA SI Kota Jambi. Hasil penelitian memperlihatkan besarnya koefisien korelasi antara variabel intensitas menonton sinetron bertema kekerasan (X2) [image: image10.png]X,)



dengan perilaku agresi (Y) adalah   0,401 dan p sebesar 0,001 (p < 0,01).  Berdasarkan hasil uji korelasi product moment ini  dapat diketahui bahwa variabel intensitas menonton sinetron bertema kekerasan mempunyai hubungan positif dengan variabel perilaku agresi. Berdasarkan nilai  R square ([image: image12.png]


) sebesar 0,161. Hal ini berarti hipotesis kedua diterima. Sumbangan efektif intensitas menonton sinetron bertema kekerasan bagi perilaku agresi adalah 16,1%  sedangkan 83,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diukur dalam penelitian ini.
c. Hipotesis ketiga dalam penelitian adalah ada hubungan antara konformitas teman sebaya dan intensitas menonton sinetron bertema kekerasan dengan perilaku agresi pelajar SLTA SI Kota Jambi. Berdasarkan tabel 4.9 diketahui nilai F hitung sebesar 8,198 dengan p=0.001 (p < 0,01). Hal ini berarti hipotesis ketiga diterima. 
Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga hipotesis diterima.

Hipotesis pertama, terdapat hubungan positif antara  konformitas teman sebaya dengan perilaku agresi remaja di SLTA SI Kota Jambi.
Hasil uji hipotesis kedua juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif intensitas menonton sinetron bertema kekerasan dengan perilaku agresi remaja di SLTA SI Kota Jambi.
Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara konformitas teman sebaya dan intensitas menonton  sinetron bertema kekerasan di televisi dengan perilaku agresi pelajar. Ketiga hasil hipotesis yang telah ditemukan dapat dijelaskan lebih mendalam.
Hipotesis pertama, mengenai ada hubungan positif antara antara  konformitas teman sebaya dengan perilaku agresi remaja. Pernyataan pada hipotesis tersebut dapat diterima melalui hasil yang diperoleh dengan menggunakan teknik analisis korelasi product moment.

Hasil korelasi yang diperoleh sebesar 0,278 dan p sebesar 0,029 (p<0,05). Hasil uji hipotesis tersebut mengandung pengertian bahwa antara  konformitas teman sebaya, maka semakin tinggi perilaku agresi pelajar. Sebaliknya, semakin rendah antara  konformitas teman sebaya maka semakin rendah perilaku agresi pelajar.

Hasil hipotesis ini sejalan dengan penelitian Cipto dan Kuncuro (2011, p. 1-6) yang menemukan hasil bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara konformitas teman sebaya dengan perilaku agresi remaja.

Konformitas teman sebaya dapat mempengaruhi  perilaku agresi remaja, khususnya pada penelitian ini adalah pada pelajar SMA. Pelajar yang mampu mengendalikan konformitas teman sebayanya akan memberikan dampak yang baik terutama untuk mengendalikan tingkat perilaku agresinya kepada teman yang tidak sepaham atau berbeda pikiran dengan mereka.

Hal tersebut tentunya sangat bermanfaat bagi diri pelajar itu sendiri dalam mengembangkan potensi mereka kearah yang lebih baik. Kontribusi variabel konformitas teman sebaya terhadap perilaku agresi pelajar sebesar 7,7%  sedangkan 92,3%  dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diukur dalam penelitian ini.
Hipotesis kedua, ada hubungan positif antara intensitas menonton sinetron bertema kekerasan dengan perilaku agresi remaja di SLTA SI Kota Jambi. Pernyataan pada hipotesis tersebut dapat diterima melalui hasil yang diperoleh dengan menggunakan teknik analisis korelasi product moment. Hasil korelasi yang diperoleh memperlihatkan besarnya koefisien korelasi antara variabel intensitas menonton sinetron bertema kekerasan (X2) [image: image14.png]X,)



dengan perilaku agresi (Y) adalah   0,401 (p < 0,05).
Hasil uji hipotesis tersebut mengandung pengertian bahwa Semakin tinggi intensitas menonton sinetron bertema kekerasan  maka  cenderung semakin tinggi perilaku agresi siswa-siswi. Sebaliknya, Semakin  rendah intensitas menonton sinetron bertema kekerasan  maka cenderung semakin rendah perilaku agresi pelajar.

Hipotesis ketiga mengenai ada hubungan antara konformitas sebaya dan intensitas menonton sinetron bertema kekerasan dengan perilaku agresi pelajar, khusunya SMA SI Kota Jambi. Hasil penelitian ditemukan nilai F sebesar 8,198 (p < 0,01).

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda dan ditemukan [image: image16.png]


 sebesar 0,217. Hasil tersebut mengandung pengertian bahwa secara bersama-sama kedua variabel, yaitu konformitas teman sebaya (X1) dan intensitas menonton sinetron bertema kekerasan (X2) memiliki hubungan yang signifikan terhadap variabel perilaku agresi (Y) pada pelajar SMA Surya Ibu Kota Jambi sebesar 21,7 %.

Semakin tinggi konformitas teman sebaya dan semakin tinggi intensitas menonton sinetron bertema kekerasan menunjukkan semakin tinggi perilaku agresinya. Sebaliknya, semakin rendah konformitas teman sebaya dan semakin rendah intensitas menonton sinetron bertema kekerasan menunjukkan semakin rendah perilau agresi pelajar SMA SI Kota Jambi pada khususnya. 

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
Ada hubungan positif antara konformitas teman sebaya dan intensitas menonton sinetron bertema kekerasan dengan perilaku agresi pelajar SMA SI Kota Jambi, Artinya semakin tinggi konformitas teman sebaya, maka semakin tinggi kecendrungan perilaku agresi pelajar. Sebaliknya, semakin rendah konformitas teman sebaya maka semakin rendah kecendrungan perilaku agresi pelajar.

Ada hubungan positif antara intensitas menonton sinetron bertema kekerasan dengan perilaku agresi pelajar SMA SI Kota Jambi. Artinya semakin tinggi intensitas menonton sinetron bertema kekerasan, maka semakin tinggi kecenderungan perilaku agresi pelajar. Sebaliknya, semakin rendah intensitas menonton sinetron bertema kekerasan, maka semakin rendah kecenderungan perilaku agresi pelajar.

Ada hubungan yang signifikan antara konformitas teman sebaya dan intensitas menonton sinetron bertema kekerasan dengan perilaku agresi pelajar SMA SI Kota Jambi. Semakin tinggi konformitas teman sebaya dan semakin tinggi intensitas menonton sinetron bertema kekerasan, maka kecenderungan perilaku agresi rendah pada pelajar. Sebaliknya, Semakin rendah konformitas teman sebaya dan semakin rendah intensitas menonton sinetron bertema kekerasan, maka kecenderungan perilaku agresi rendah pada pelajar SMA SI Kota Jambi.
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